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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi
penelitian. Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang
merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah (cara)
sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-

masalah tertentu.

Penyusunan karya ilmiah (skripsi) ini tidak lepas dari penggunaan
metodologi penelitian sebagai pedoman agar kegiatan penelitian dapat

terlaksana dengan baik.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan mengenai
pengelolaan perpustakaan sekolah di SMP Negeri 6 Surabaya. Penelitian ini

menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung penyajian data.

Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian yang terkenal terkenal
terbagi menjadi dua penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Dalam
penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dimana
dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses daripada hasil

suatu aktivitas.
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Kirik dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung
pada pengamatan manusia pada kawasannya sendiri, dan berhubungan

dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya.'

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah
penelitian yang berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian,
perumusan masalah, tahap-tahap penelitian, kriteria dan teknik pemeriksaan

data, serta analisis dan penafsiran data.’

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode untuk mendapatkan
kebenaran dan tergolong sebagai penelitian ilmiah yang dibangun atas dasar

teori-teori yang berkembang dari penelitian dan terkontrol atas dasar empirik.

Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat

menurut perspektif masyarakat itu sendiri.?

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis
deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada, serta tata

cara kerja yang berlaku.

! Sudarto, “Metodologi Penelitian Filsafat”, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), hal : 62.

2 |bid, hal: 63-64.

3 Imam Supra yogo, dan Tobroni, “Metodologi Penelitian Sosial Agama cet 1”, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2001), hal: 01.
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Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta atau fenomena yang diselidiki.*

Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis, dan menginterpretasikan kondisi yang saat ini terjadi atau ada
dengan kata lain, penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk

memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada.’

Pada hakikatnya, penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata yang sementara

berlangsung atau yang saat ini terjadi.®

Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka-angka’,

melainkan diuraikan dalam bentuk kalimat.?

4 Convelo G. Cevilla, dkk., “Pengantar Metode Penelitian”, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1993),
hal : 73.
3> Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal”, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal :

% Convelo G. Cevilla, dkk., “Pengantar Metode Penelitian”, (Jakarta : Universitas Indonesia, 1993),
hal : 71.
7 Sutrisno Hadi, “Metodologi Reseach”, (Yogyakarta : Fakultas UGM, 1987), hal : 66.
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Adapun jenis-jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini

dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder.

1.

Sumber data primer

Sumber data primer adalah data yang diambil langsung, tanpa
perantara atau langsung dari sumbernya.’ Data ini diperoleh
langsung dari lokasi penelitian, yaitu wawancara dengan pihak
pengelola perpustakaan sekolah dan melakukan observasi dengan
melakukan penelitian langsung di lapangan untuk memperoleh data-
data yang diperlukan.
Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diambil secara tidak
langsung dari sumbernya.'® Data ini bersumber dari kepustakaan,
yang terdiri dari literatur-literatur dan artikel-artikel yang berkaitan
dengan implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dan

pengelolaan perpustakaan sekolah.

8 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Sosial : Format-format Kualitatif dan Kuantitatif’, hal :

124.

° Prasetya Irawan, “Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan Praktis
Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula”, (Jakarta : STIA-LAN Press, 2004), hal : 60.

10 |bid, hal : 87.
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Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Surabaya yang berlokasi di
J1. Jawa No. 24 Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 3 Januari

sampai dengan 21 Januari 2017.

Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.!! Penentuan ditentukan dengan

mencari tahu pihak yang paling memahami objek penelitian.

Dalam penelitian ini informasi didapatkan dari informan kunci (key
informan) dan informan pendukung. Informan kunci dalam penelitian ini
adalah petugas perpustakaan SMP Negeri 6 Surabaya, karena yang
bersangkutan dianggap sebagai pihak yang bertanggung jawab daam
pengelolaan perpustakaan sekolah. Selain itu petugas perpustakaan SMP
Negeri 6 Surabaya juga dianggap sudah mengetahui semua hal yang berkaitan
dengan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 di SMP Negeri 6 Surabaya.
Sedangkan informan pendukung yaitu: kepala sekolah, wakil kepala sekolah

bidang sarana prasana, dan koordinator perpustakaan sekolah.

1 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif’, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2007), hal :

132.



E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan

tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan berdasarkan data primer dan data

sekunder. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan

cara:

Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan
pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus dilakukan
secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang bisa
diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau
pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian mempunyai
dasar teori dan sikap objektif.!?

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang nyata
tentang kondisi pengelolaan perpustakaan di SMP Negeri 6
Surabaya. Observasi dilaksanakan dengan mengamati secara
langsung mengenai subyek maupun obyek yang berhubungan
dengan proses pengelolaan perpustakaan, peran kepala sekolah
dalam pengelolaan perpustakaan dan sarana yang tersedia. Data
kemudian dipadukan dengan data yang diperoleh dari wawancara
dan dokumentasi. Keuntungan melakukan observasi, peneliti dapat
merasakan dan terlibat langsung dalam proses pengelolaan

perpustakaan.

12 Soeratno, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta : UUP AMP YKPN, 1995), hal : 99.



64

2. Wawancara

Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan
bertanya langsung.'3

Wawancara yang dimaksudkan untuk memperoleh informasi-
informasi yang mendalam tentang pengelolaan perpustakaan di SMP
Negeri 6 Surabaya. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara bebas
terpimpin, yaitu dalam mengajukan pertanyaan, pewawancara tidak
terpaku pedoman wawancara yang ada, namun pertanyaan dapat
diperdalam dan dikembangkan sesuai dengan kondisi di lapangan.
Pedoman wawancara digunakan sebagai kontrol agar tidak terjadi
penyimpangan terhadap masalah yang diteliti mengenai pengelolaan
perpustakaan di SMP Negeri 6 Surabaya. Dalam pelaksanaan
wawancara ini, pertanyaan diajukan kepada kepala perpustakaan,
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarana prasana, dan

petugas perpustakaan SMP Negeri 6 Surabaya.

13 Singarimbun, dkk., “Metode Penelitian Survei”, (Jakarta : LP3S, 1989).
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3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa lampau. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.'4

Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang telah tersedia dalam bentuk arsip atau buku
yang mendukung penelitian. Dalam metode ini, peneliti melakukan
pencarian yang sudah ada dalam bentuk arsip maupun buku,
misalnya: struktur organisasi perpustakaan, daftar inventaris barang
perpustakaan, daftar jumlah siswa, guru dan karyawan SMP Negeri 6
Surabaya dan informasi tercatat dalam bentuk lainnya yang berkaitan

dengan masalah penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kualitatif adalah analisis yang digunakan terhadap
data-data non-angka, seperti hasil wawancara atau catatan laporan bacaan dari
buku-buku, artikel, dan juga termasuk non-tulisan, seperti foto, gambar, atau

film.1?

14 Deddy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru lImu Komunikasi dan limu
Sosial Lainnya)”, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal : 195-196.

15 Prasetya Irawan, “Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan Praktis
Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula”, (Jakarta : STIA-LAN Press, 2004), hal : 99.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
interaktif. Artinya data yang diperoleh dari penelitian disajikan apa adanya,
kemudian dianalisis untuk mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada
dilapangan. Langkah dalam analisis data yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan cara pemilihan, penyederhanaan,
pemusatan perhatian pada hal-hal inti dan mengubah data-data kasar
yang diperoleh dari lapangan. Selain itu reduksi data merupakan
suatu  bentuk analisa yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan.

2. Penyajian Data

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam pengambilan data,
kecenderungan kognitif manusia adalah menyederhanakan informasi
yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang sederhana dan

selektif atau mudah dipahami.
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3. Menarik Kesimpulan
Pada penarikan kesimpulan penelitian, setelah data terkumpul
dan disajikan kemuidan dapat diambil makna, tafsiran, argumen,
membandingkan data menjadi koreksi antara satu komponen dan
komponen lainnya. Kemudian dari semua itu ditarik kesimpulan

sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi data. Tigulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.'®

Trigulasi data yangdigunakan pada penelitian ini, yaitu triangulasi data
sumber dan metode. Triangulasi data sumber adalah membandingkan data
dari sumber satu dengan yang lain. Dalam hal ini, peneliti membandingkan
informasi yang diperoleh dari kepala perpustakaan, petugas perpustakaan,
kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana SMP
Negeri 6 Surabaya. Sedangkan triangulasi data metode dilakukan dengan data
yang diperoleh dari pengamatan atau observasi dengan wawancara dan

dokumentasi.

16 L exy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi)”, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal : 330.



